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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
sekolah dasar ditinjau dari gaya kognitif. Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian deskripsi kualitatif 
dengan subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 1 Merauke. Instrumen yang digunakan yaitu tes 
GEFT, tes pemecahan masalah matematika, dan pedoman wawancara. Diperoleh hasil bahwa 
kemampuan pemecahan masalah subyek dengan gaya kognitif field dependent kurang mampu dalam 
mengubah bahasa verbal ke dalam bentuk kalimat matematika, subyek belum mampu menemukan 
rumus matematika yang tepat akibatnya salah menentukan langkah-langkah penyelesaian, selanjutnya 
subyek tidak melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang diberikan. Sedangkan untuk 
subyek dengan gaya kognitif field independent lebih analitis. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan 
subyek dalam memahami pernyataan verbal dan mampu untuk merubahnya ke dalam kalimat 
matematika. Selain itu, subyek juga dapat menentukan rumus yang tepat sehingga langkah-langkah yang 
digunakan sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Gaya Kognitif 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika memegang peranan penting di 
setiap jenjang pendidikan Indonesia. Sejak 
berada ditaman kanak-kanak hingga perguruan 
tinggi, anak-anak Indonesia selalu belajar 
matematika. Bahkan dalam kehidupan sehari-
hari anak-anak kerap berhadapan dengan 
matematika. Oleh karena itu, kemampuan 
pemecahan masalah matematika perlu menjadi 
perhatian khusus guna menyelesaikan masalah 
yang ada. 
Kemampuan pemecahan masalah sebagaimana 
tercantum dalam NCTM, berperan sebagai 
standar proses pembelajaran matematika 
sekolah. Hal ini dikarenakan dengan 
kemampuan pemecahan masalah yang baik 
siswa dapat mengkombinasikan beragam 
pengetahuan, konsep, serta teknik dan 
keterampilan yang dimiliki guna menyelesaikan 
masalah. Akan tetapi setiap individu merupakan 
pribadi yang unik dan memiliki beragam 
karakteristik yang berbeda. Perbedaan ini 
termasuk dalam cara mengolah informasi dan 
menyelesaikan suatu masalah. Dengan 
demikian maka kemampuan berpikir individu 
akan berbeda antar satu dan lainnya karena cara 
dan gaya berpikir yang juga berbeda. 
Gaya kognitif merupakan suatu bentuk aktivitas 
kognitif dikarenakan berkaitan dengan gaya 
berpikir individu untuk memecahkan masalah 
dan membuat keputusan. Selain itu, gaya 
kognitif dilihat juga sebagai suayu proses 
kontrol yang dihasilkan secara sadar oleh 

individu untuk mengatur dan mengelola segala 
informasi yang diterima. 
Gaya kognitif field dependent dan field 
independent merupakan gaya kognitif yang 
didasarkan pada kondisi psikis dan cara 
individu dalam menganalisis dan berinteraksi 
dengan lingkungannya [1]. Siswa dengan gaya 
kognitif field dependent cenderung 
menyelesaikan masalah secara umum dan 
membutuhkan motivasi dari luar. Sehingga 
siswa dengan gaya kognitif ini lebih 
membutuhkan bimbingan dan arahan dari guru. 
Siswa field independent memiliki kemampuan 
analisis yang baik ditandai dengan cara 
pengerjaan yang lebih kompleks. Selain itu, 
siswa field independent memiliki rasa percaya 
diri yang baik sehingga secara mandiri dapat 
menyelesaikan masalah tanpa perlu adanya 
bimbingan dari guru. 
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa sekolah dasar 
ditinjau dari gaya kognitif yang dimiliki. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Setiap individu merupakan pribadi yang unik 
dan memiliki beragam karakteristik yang 
berbeda. Perbedaan ini termasuk dalam cara 
menerima, menyimpan dan memproses 
informasi. Individu memiliki cara yang berbeda 
dalam mencari, memproses dan 
menginterpretasikan informasi yang diperoleh 
[2]. Terdapat perbedaan antar pribadi individu 
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dalam cara menyusun dan mengolah informasi 
serta pengalaman-pengalaman yang ada. 
Perbedaan ini dikenal dengan gaya kognitif [3]. 
Gaya kognitif merupakan cara yang digunakan 
individu dalam berpikir yang melibatkan 
kemampuan kognitif dalam kaitannya dengan 
menerima, menyimpan, mengolah dan 
menyajikan informasi.  
Gaya kognitif berkaitan dengan cara siswa 
dalam menerima dan mengolah informasi. 
Penelitian sebelumnya [4] menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 
kognitif siswa dengan strategi belajar yang 
digunakan. Selain itu gaya kognitif berperan 
penting dalam proses pemecahan masalah [5]. 
Oleh karena itu, guru sebagai pengajar dalam 
pelaksanaan pembelajaran penting untuk 
memperhatikan gaya kognitif yang dimiliki 
siswa. 
Gaya kognitif merupakan kecenderungan dan 
kekonsistenan individu dalam merasa, 
mengingat, mengorganisasi, memproses, 
memikirkan, dan memecahkan masalah. Lebih 
lanjut, gaya kognitif mengacu pada 
karakteristik seseorang dalam menanggapi, 
memproses, menyimpan, memikirkan, dan 
menerapkan informasi yang telah diperoleh 
dalam berbagai kondisi situasi dan lingkungan 
[6]. Gaya kognitif juga merupakan predictor 
kuat kesuksesan seseorang [7]. Hal ini berarti 
bahwa dalam pembelajaran gaya kognitif 
memengaruhi kemampuan siswa 
menyelesaikan soal matematika dengan baik.  
Gaya kognitif di bedakan dalam kelompok field 
dependent dan field independent. Dalam 
artikelnya, Siswa dengan gaya kognitif field 
dependent adalah pribadi yang kurang mandiri, 
dikarenakan siswa mengorganisasikan dan 
memproses informasi dengan memandang 
lingkungannya sebagai suatu unit tunggal, 
sedangkan siswa yang field independent 
mampu mengabstraksikan elemen-elemen dari 
konteksnya dan lebih mandiri [8]. Siswa dengan 
gaya kognitif field independent memiliki respon 
pemecahan masalah yang lebih kompleks 
daripada siswa field dependent [9]. Selanjutnya, 
siswa dengan gaya kognitif field independent 
lebih analitis dibandingkan dengan siswa field 
dependent [10]. Dengan demikian, gaya 
kognitif ini sangat memengaruhi siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menempati peran penting di 
semua jenjang pendidikan. Hal ini dikarenakan 
matematika membentuk keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, dan logis, serta mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah. Pernyataan ini didukung oleh NCTM 
yang menyatakan bahwa pemecahan masalah 
memiliki peran yang penting dan utama dalam 
pendidikan matematika [11]. 
Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kemampuan memecahkan masalah dan gaya 
kognitif [4], penelitian lainnya menyimpulkan 
bahwa siswa field independent memiliki 
kemampuan memahami masalah lebih baik 
daripada siswa field dependent [12]. Hal ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa siswa field independent dan 
kemampuan awal yang tinggi lebih analitis 
dalam menyelesaikan masalah dan 
menggunakan langkah-langkah penyelesaian 
yang benar [13]. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa ditinjau dari gaya 
kognitif. Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Merauke. Penelitian 
ialah Group Embedded Figure Test (GEFT) 
seperti yang telah dikembangkan oleh Witkin. 
GEFT merupakan tes yang mengarahkan siswa 
untuk mencari serangkaian bentuk sederhana 
yang berada dalam bentuk yang lebih 
kompleks. Tes ini terdiri dari 3 bagian. Bagian 
pertama terdiri dari tujuh soal yang berfungsi 
sebagai latihan sehingga hasil yang diperoleh 
siswa tidak diperhitungkan. Sedangkan bagian 
kedua dan ketiga terdiri dari masing-masing 9 
soal yang masing-masing akan diberi skor 1 
untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban 
salah. Sehingga skor maksimal yang akan 
diperoleh yaitu 18 dan minimal 0. 
Hasil skor yang diperoleh siswa selanjutnya 
akan dibagi menjadi dua kelompok seperti yang 
telah ditetapkan yakni skor 0 – 11 termasuk 
field dependent (FD) dan skor 12 – 18 termasuk 
field independent (FI) [14]. Selanjutnya siswa 
yang terpilih sebagai subyek penelitian akan 
diberi soal pemecahan masalah matematika 
berbentuk soal open ended dan kemudian akan 
dilakukan wawancara untuk mengkonfirmasi 
jawaban siswa.  
Analisis data yang digunakan didasarkan pada 
jawaban siswa pada hasil tes tertulis dan 
wawancara.  
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3.1. Tahapan Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 
tahapan:  
3.1.1. Reduksi data, yaitu proses memeriksa 

dan menelaah hasil tes GEFT, hasil tes 
subyektif, dan hasil wawancara.  

3.1.2. Pemaparan data, yakni mengklasifikasi 
dan mengidentifikasi data yang dimiliki 
untuk disusun rapi, sistematis, dan 
teroganisir.  

3.1.3. Menarik kesimpulan berdasarkan 
paparan data yang dilakukan serta 
menyesuaikan dengan makna yang 
terdapat pada pertanyaan penelitian. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Gaya Kognitif 
Dalam penelitian ini, subyek ditentukan 
berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki siswa 
melalui tes Group Embedded Figure Test 
(GEFT). Hasil yang diperoleh untuk 
mengelompokkan siswa ke dalam dua katagori, 
yakni siswa dengan gaya kognitif field 
dependent dan siswa field independent. Data 
hasil pengkategorian gaya kognitif siswa 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
 

Tabel 1.  
Katagorisasi Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif Frekuensi Persentase (%) 
Field Dependent 4 15 
Field Independent 23 85 
Jumlah 27 100 

 
Berdasarkan hasil tes GEFT yang dilakukan, 
dipilih masing-masing dua orang siswa untuk 
mewakili setiap kelompok. Adapun siswa field 
dependent yang terpilih yaitu AK dan DN, 
sedangkan siswa field independent MN dan SA. 
Selanjutnya kepada subyek penelitian diberikan 
soal open ended dan kemudian dilakukan 
wawancara.  

4.2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subyek Field Dependent 

Hasil analisis tes dan wawancara menunjukkan, 
siswa field dependent memiliki beberapa hal 
dalam kemampuan pemecahan masalah. Siswa 
AK dapat menentukan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dengan tepat dan dapat merubah ke 
dalam kalimat matematika. Hasil wawancara 
yang dilakukan juga menunjukkan AK yakin 
terhadap jawaban yang dituliskannya sesuai 
dengan informasi soal. Sedangkan DN sudah 
mampu menuliskan apa yang diketahui dengan 
benar akan tetapi salah dalam menuliskan apa 
yang ditanya. DN hanya menuliskan pertanyaan 

hasil panen untuk kebun ke tiga. Berdasarkan 
hasil wawancara diperoleh informasi bahwa 
DN lupa dalam menuliskan pertanyaan untuk 
hasil panen kebun ke empat dan ke lima. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa field 
dependent kurang analitis dalam memecahkan 
masalah matematika sehingga ada informasi 
penting yang tidak dituliskan. Hasil ini 
mendukung penelitian sebelumnya bahwa 
siswa field dependent kurang analitis, akibatnya 
cenderung melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan masalah [13]. 
Untuk kemampuan merencanakan masalah, AK 
sudah menunjukkan langkah-langkah yang 
cukup baik. Akan tetapi, AK melakukan 
kesalahan dengan kurang menambahkan tanda 
kurung pada penyelesaian. Akibatnya AK 
mengalami kesalahan dalam proses perhitungan 
yang berakibat pada kesalahan jawaban. 
Sedangkan subyek DN menggunakan langkah-
langkah penyelesaian yang salah. Hal ini 
dikarenakan, DN tidak menggunakan semua 
informasi penting pada soal sehingga dalam 
menentukan langkah-langkah juga mengalami 
kesalahan. Dengan demikian, maka dalam 
menemukan jawaban dari soal yang diberikan 
DN membuat kesalahan. 
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara 
yang dilakukan terhadap subyek field 
dependent, baik AK maupun DN tidak 
melakukan pengecekan kembali terhadap 
jawaban yang dituliskan. Selain itu, kedua 
subyek juga tidak menuliskan kesimpulan di 
akhir jawaban. AK dan DN beralasan tidak 
adanya instruksi untuk menuliskan kesimpulan. 
Hal ini dikarenakan, kedua subyek tidak 
terbiasa menuliskan kesimpulan tanpa ada 
instruksi sebelumnya. Pernyataan ini sejalan 
dengan ciri-ciri individu field dependent yang 
cenderung memerlukan penguatan dari luar dan 
sesering mungkin untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sosial [8]. Penelitian sebelumnya 
juga mengungkapkan gaya kognitif field 
dependent merupakan gaya kognitif dimana 
seseorang cenderung dan sangat bergantung 
dengan informasi dari guru yang menyebabkan 
kurangnya kemandirian [15]. 

4.3. Deskripsi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subyek Field Independent 

Kemampuan dalam memahami masalah pada 
MN dan SA menujukkan bahwa mereka sudah 
mampu menuliskan semua informasi penting 
terkait apa yang diketahui dan ditanyakan 
dengan baik. Kedua subyek mampu merubah 
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pernyataan verbal ke dalam bentuk kalimat 
matematika. Pernyataan ini juga telah sesuai 
dengan hasil wawancara yang dilakukan yakni 
MN dan SA mampu menyebutkan dengan baik 
informasi yang diperoleh dan yakin tehadap 
jawaban yang diberikan bernilai benar. 
Kemampuan kedua subyek dalam menentukan 
rencana penyelesaian juga sudah baik. MN dan 
SA mampu menuliskan langkah-langkah dan 
rumus yang tepat agar dapat menyelesaikan 
masalah. 
Kemampuan menyelesaikan masalah yang 
ditunjukkan kedua subyek telah sesuai rencana. 
Meskipun dalam menyajikan MN dan SA 
memiliki gaya yang berbeda. MN 
menyelesaikan soal cenderung menggunakan 
bahasa verbal sedangkan SA cenderung lebih 
matematis. Dari jawaban subyek, tampak 
bahwa MN dapat menggunakan operasi hitung 
yang baik dan menentukan hasil kebun tiga, 
empat, dan lima dengan tepat. MN dapat 
menggunakan pemikiran yang dimiliki untuk 
menjawab soal meskipun tidak ada informasi 
tambahan. Pernyataan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
individu dengan gaya kognitif field independent 
(FI) menerima bagian-bagian terpisah dari 
suatu pola secara menyuluruh dan mampu 
menganalisa pola ke dalam komponen-
komponennya [16]. 
Sementara subyek SA dari jawaban yang 
diberikan belum mampu menemukan jawaban 
pasti untuk hasil kebun tiga, empat, dan lima. 
Hal ini dikarenakan, pada lembar jawaban SA 
belum menyelesaikan proses perhitungan. Akan 
tetapi, berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan, SA mampu menemukan jawaban 
yang ditanyakan setelah diberi waktu tambahan. 
SA beralasan waktu saat mengerjakaan soal 
sebelumnya terlalu singkat, sehingga 
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal.  
Berdasarkan hasil lembar jawaban dan 
wawancara yang dilakukan diperoleh informasi 
bahwa kedua subyek field independent tidak 
melakuan pemeriksaan kembali terhadap proses 
yang dilakukan. Selain itu, kedua subyek juga 
tidak menuliskan jawaban akhir dan 
kesimpulan. Walaupun demikian, pada saat 
wawancara dilakukan, MN dan SA mampu 
menyebutkan kesimpulan yang benar. MN 
mengatakan bahwa lupa menuliskan 
kesimpulan pada lembar jawaban. Sedangkan 
SA tidak menuliskan jawaban akhir pada 
lembar jawaban dikarenakan belum 
menyelesaikan soal sesuai yang diperintahkan. 

 
5. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:  
5.1. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan gaya kognitif field 
dependent yakni:  

5.1.1. Pada tahap memahami masalah, siswa 
dapat memahami masalah yang disajikan 
dalam bahasa verbal dengan baik dengan 
menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan. 

5.1.2. Pada tahap membuat rencana 
penyelesaian subyek kurang mampu 
membuat rencana penyelesaian dengan 
tepat, hal ini dikarenakan subyek tidak 
menggunakan semua informasi yang 
diperlukan. 

5.1.3. Tahap menyelesaikan masalah, subyek 
melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan masalah sehingga tidak 
memperoleh ketepatan jawaban.  

5.1.4. Tahap terakhir yakni memeriksa kembali 
jawaban diketahui bahwa subyek tidak 
melakukan pengecekan ulang jawaban 
maupun menuliskan kesimpulan 

5.2. Deskripsi kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang ditunjukkan 
oleh subyek dengan gaya kognitif field 
independent sebagai berikut:  

5.2.1. Pada tahap memahami masalah, subyek 
mampu menerjemahkan bahasa verbal 
pada soal dan merubahnya ke dalam 
kalimat matematika dengan 
menyebutkan apa yang diketahui dan 
ditanyakan.  

5.2.2. Pada tahap merencanakan penyelesaian, 
subyek dapat menentukan langkah-
langkah yang tepat untuk menjawab 
masalah.  

5.2.3. Tahap melaksanakan penyelesaian, 
subyek mampu menggunakan langkah-
langkah penyelesaian sesuai dengan yang 
direncanakan sebelumnya dan 
menemukan jawaban yang tepat.  

5.2.4. Tahap memeriksa kembali hasil 
penyelesaian maupun menuliskan 
jawaban akhir tidak dilakukan oleh 
subyek field independent dikarenakan 
lupa. 
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